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MENINGKATNYA KOMUNIKASI MATEMATIS PADA SISWA
DENGAN PENERAPAN METODE SNOWBALL THROWING
PADA MATERI STATISTIKA
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X dengan
metode pembelajaran snowball throwing pada materi statistika di SMA Negeri 1 Angkola Selatan Tahun
Pelgjaran 2019-2020. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek penelitian
siswa Kelas X-1 yang berjumlah 20 orang, sedangkan objek penelitian yaitu kemampuan dalam
komunikasi siswa pada matematis dengan penerapan metode snowball throwing pada materi statistika.
Hasil penelitian yaitu pembelajaran yang diterapkan melalui metode snowball throwing dengan
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi statistika. Hasil pemberian tes awal
terhadap 20 siswa yang mencapai ketuntasan minimal 65 sebanyak + 35% yaitu hanya 7 orang dengan
nilai ratarata keseluruhan sebesar 56,65. Pada siklus | kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mencapai ketuntasan minimal sebanyak + 50% yaitu 10 orang dengan nilai rata-rata sebesar 72,9. Pada
siklus |1 telah mencapai ketuntasan minimal sebanyak + 90% yaitu 18 orang dengan nilai rata-rata 81,95.
Dari hasil penelitian bahwa penerapan pembelgjaran melalui metode snowball throwing pada materi
statistika dengan meningkatnya komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Showball Throwing, Satistika.

Abstract

This study aims to improve the mathematical communication skills of class X students with the snowball
throwing learning method on statistical material at SMA Negeri 1 Angkola Selatan for the 2019-2020
academic year. This type of research is classroom action research with the research subjects of Class X-1
students totaling 20 people, while the object of research is students' mathematical communication skills
using the snowball throwing learning method on statistical material. The result of the research is that
learning is applied through the snowball throwing method by increasing students mathematical
communication skillsin statistical material. The results of giving initial tests to 20 students who achieved
a minimum completeness of 65 were + 35%, namely only 7 people with an overall average score of
56.65. In the first cycle, students mathematical communication skills who achieved minimum
completeness were + 50%, namely 10 people with an average value of 72.9. In the second cycle has
achieved a minimum completeness of + 90%, namely 18 people with an average value of 81.95. From the
results of the study that the application of learning through the method of snowball throwing on statistical
material by increasing students' mathematical communication.

Keywords: Mathematical Communication Skills, Showball Throwing, Satistics.
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PENDAHULUAN

Belgar dan pembelgaran yaitu
dua konsep yang tidak akan terpisahkan
dan saling berhubungan merupakan
kegiatan utama di dunia pendidikan.
Belgar dapat merubah perilaku yang
merupakan hasil hubungan individu
yang berinteraksi dengan lingkungan.
sifat berkelanjutan, memiliki fungs,
positif, aktif, dan terarah. Proses dapat
terjadi pada berbagai kondis yang
dijelaskan oleh para ahli pendidikan dan
psikologi. Sedangkan pembelgaran
yaitu kegiatan dengan berproses melalui
tahapan perancangan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pembelgjaran menjadi usaha
dalam memfasilitas terjadinya kegiatan
proses belgar bagi anak didik yaitu
kegiatan yang saling berinteraks
peserta didik dan guru serta sumber
belgar pada suatu proses belgar.
Adanya efektivitas dari hasil interaksi
yang ditentukan oleh tiga komponen
tersebut (Hanafy, 2014).

Belgar disebut sadar dalam
beraktifitas setigp individu serta
pengalaman dalam tingkah laku dengan
aspek-aspek:  kognitif, afektif dan
psikomotorik. Proses belgjar mengajar
yaitu sistem dalam mengajarkan subjek
didik mulai perencanaan, pelaksanaan,
evaluas sehingga adanya capaian yang
efektif dan efesien terhadap subjek
didik (Faizah, 2017).

Kemampuan dalam komunikasi
yaitu adanya kemampuan memberikan
ide pada tulisan maupun lisan, yang
dapat berkembang melalui kegiatan
belggar matematika. Karena adanya
unsur ilmu yang berlogika berkembang
menghasilkan cara berpikir siswa
(Hodiyanto, 2017).

Komunikasi dapat diartikan
suatu cara dalam penyampaian pesan
dari pembawa pesan untuk
memberitahukan  kepada penerima
pesan baik secara lisan langsung atau
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melalui media. Pemahaman matematika
berperan  sentral pada  kegiatan
memahami dan mendorong peserta
didik pada kegiatan belgar bermakna
secara aktif di kelas (Khaini, 2017)
(Wijayanto et al., 2018).

Berkomunikasi  yaitu kegiatan
dari kehidupan manusia dalam
pembinaan siswa pada  kerjasama
dengan manusia lain. Komunikasi
sangat berperan pada  pendidikan
matematika, karena akan menekankan
proses pemecahan masalah dan
komunikasi matematika (Heryan, 2018)
(Pertiwi et al., 2020).

Secara  etimologi  Snowball
artinya bola salju dan throwing artinya
melempar secara keseluruhan dapat
diartikan melempar bola salju. Pada
pelaksanaannya  snowball  throwing
merupakan Model yang prosesnya
melalui kelompok kecil peserta didik
dengan sdling bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi pada
pencapaian tujuan belgjar. Model dalam
pembelgaran dapat tergali potensi
pemimpin pada kelompok dan terampil
untuk menjawab dipadukan oleh
permainan yang imgjinatif dengan
proses membentuk/  melempar bola
saju (Arif & Rijanto, 2017) (Setiawati,
2017).

Adanya keteraturan dan kerapian
pada model ini  untuk  proses
pembelgaran yang berlangsung baik
dan suasana senang. Showball throwing
memiliki arti melempar bola salju.
Metode ini akan melatih siswa tanggap
dalam menerima pesan dari bentuk bola
saju yang terbuat dari kertas, dan
memberi pesan pada teman sekelas (A
& Amran, 2017) (Y anti, 2020).

Metode snowball  throwing
memiliki langkah-langkah (Sani, 2013):
1. Penyampaian materi untuk disajikan

oleh guru.
2. Pembentukan kelompok-kelompok,
kemudian guru memanggil setiap
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ketua kelompok dan menyampaikan
penjelasan tentang materi pelgjaran.

3. Ketua kelompok akan kembali
kepada kelompoknya, lalu
menyampaikan penjelasan tentang
materi pelgjaran yang diberikan oleh
guru kepada teman kelompok
masing-masing.

4. Setiap peserta didik mendapat satu
lembar kertas, lalu peserta didik
menuliskan satu pertanyaan yang
berhubungan tentang materi yang
disampaikan oleh setiap ketua
kelompok.

5. Kemudian selurun peserta didik
membuat seperti bola pada kertas
yang telah berisi pertanyaan tersebut
dan dilempar kepada peserta didik
baik satu kelompok atau kelompok
yang lain £ selama 15 menit.

6. Masing-masing peserta didik akan
mendapatkan kertas berbentuk bola
tertulis pertanyaan, lalu pesrta didik

menjawab  pertanyaan  tersebut
bergantian.

7. Dilakukan  evaluas di  akhir
pembel gjaran oleh guru.

Metode snowball  throwing
memiliki beberapa kelebihan (Istarani,
2014) yaitu:

1. Menumbuhkembangkan karakter

kepemimpinan dalam diri peserta
didik karena diberikan tugas
membuat satu  pertanyaan  dan
menjawab pertanyaan yang diperoleh
dari kelompok/teman yang lain.

2. Menumbuhkembangkan karakter
mandiri pada peserta didik karena
diberikan tugas membuat satu
pertanyaan dan menjawab
pertanyaan yang diperoleh dari
kelompok/teman yang lain.

3. Menumbuhkembangkan kreativitas
dalam diri peserta didik dalam
membentuk bola sesuai keinginan.

4. Proses kegiatan belgjar menggar
akan lebih hidup, karena setiap
peserta didik diberikan tugas
membuat satu  pertanyaan dan
menjawab pertanyaan yang diperoleh
dari kelompok/teman yang lain.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka peneliti mengangkat
tema kemampuan dalam komunikasi
siswa pada matematis dengan penerapan
metode snowball throwing pada materi

statistika kelas X SMA Negeri 1

Angkola Selatan Tahun Pelgjaran 2019-

2020

METODE

Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Angkola Selatan Tahun
Pelgjaran 2019 - 2020.

Bahan Dan Alat

Alat yang digunakan untuk
meng-umpulkan datan dalam penelitian
ini adalah tes dalam bentuk essay,
observas dan wawancara.

M etode Penelitian

Adapun metode yang digunakan
yaitu penelitian tindakan dengan tujuan
meningkatkan  kemampuan  dalam
komunikasi siswa pada matematis
dengan penerapan metode snowball
throwing pada materi statistika.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian adalah siswa
kelas X-1 SMA Negeri 1 Angkola
Selatan T.P2019 - 2020.

Pelaksanaan Penelitian

Adapun prosedur penelitiannya adalah
sebagal berikut:
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Gambar 1.:Prosedur PTK

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada proses pembelgaran
dengan penerapan metode snowball
throwing, permasalahan siswa dapat
teratas  dan  hasl  kemampuan
komunikasi matematis siswa dapat
ditingkatkan, khususnya pada materi
Statistika. Berdasarkan hasil penelitian
dari hasil tes awal siswa kelas X SMA
Negeri 1 Angkola Selatan diperoleh
beberapa permasalahan yang dihadapi
siswa dengan nilai rata-rata siswa 56,65
dengan 7 siswa (35%) saja yang
mencapai nilai = 65. Kemudian, setelah
memberikan tindakan I, diperoleh nilai
rata-ratanya 72,9 dengan 15 orang sisva
telah mencapai nilai > 65 de-ngan
kriteria ketuntasan kelas sebesar 75%,
karena belum cukup memuaskan di-
lanjutkan dengan melakukan tindakan
pada siklus Il. Dari hasil tes diperoleh
nilai rata-rata nila kemampuan siswa
sebesar 81, 95 dengan kategori tinggi,
terdapat 18 orang siswa telah mencapai
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nil-ai > 65, dapat diartikan 90 % siswa
sudah tuntas bel gjar.

Dari hasil obsrvasi pembelgaran
siklus | diperoleh kriteria rata-rata
penilaian observasi sebesar 2,6 dengan
kriteria bailk. Dari hasil tersebut
dilaksanakan pembelgaran siklus Il dan
siswa diobservasi sebagaimana siklus |
aspek  yang  diamati meliputi,
Mendengarkan motivasi yang diberikan
guru, menengarkan tujuan pembelgaran
yang disampaikan guru, merespon
apersepsi dengan menjawab pertanyaan
guru, mendengarkan arahan guru untuk
membentuk kelompok, terlibat dalam
kegiatan kelompok, bekerja sama dalam
kegiatan kelompok sesua dengan
lampiran lembar observasi kegiatan
siswa diperoleh hasil sebesar 3,2
dengan dengan kriteria sangat baik.

Hasil dari wawancara yang
dilakukan setelah pembelgjaran
diperoleh informasi bahwa siswa

merasa senang dan  bersemangat
melaksanakan pembelgjaran  dengan
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penerapan metode  pembelgjaran
snowball throwing kerena pembelgjaran
yang dilasanakan sehari-hari yaitu
dilaksanakan  secara  konvensional
dimana pembelgjaran berpokus pada
guru sedangkan siswa hanya pasib
dalam pembelgjaran. Adapun kesulitan
siswa dalam pembelgjaran pada materi
statistik antara lain siswa kesulitan
merubah informasi kedalam bentuk
diagram, menentukan besar setiap sudut
untuk  diubah kedalam diagram
lingkaran.

Dari hasil wawancara tersebut
tersmpulkan bahwa snowball throwing
dapat digunakan untuk meningkatnya
komunikasi belgar siswa  Siswa
bersemangat dan merasa senang
melaksanakan pembelgaran. Hasil ini
menunjukkan  bahwa diterapkannya
metode snowball throwing adanya
peningkatan terhadap komunikasi
siswa pada materi statistika.

SIMPULAN

Hasil anaisis diperoleh
kesimpulan pembelgjaran yang
diterapkan melalui metode snowball
throwing dengan peningkatan
kemampuan komunikass matematis
siswa pada materi statistika. Pada siklus
| nilai rata-rata sebesar 72,9. Pada siklus
[l nilai rata-rata 81,95. penerapan
metode snowball throwing pada materi
statistika dapat meningkatkan
komunikasi matematis siswa.
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